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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

      Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda 

dengan lima variabel independen (return on investment (ROI), current ratio 

(CR), debt to equity ratio (DER), pertumbuhan perusahaan (growth), ukuran 

perusahaan (firm size)) dan satu variabel dependen (dividend payout ratio 

(DPR)) pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2009-2011 

menunjukkan bahwa: 

1. Return on investment (ROI) berpengaruh positif terhadap dividend payout 

ratio (DPR). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 1,522, nilai t hitung 

5,193 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). 

2.  Current ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap dividend payout ratio 

(DPR). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 0,016, nilai t hitung 1,040 

dan nilai signifikansi 0,300 (p>0,05). Hal tersebut dikarenakan perusahaan 

yang pertumbuhan labanya kurang stabil bisa saja membayarkan dividen 

untuk menarik investor. 

3. Debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif terhadap dividend payout 

ratio (kontra prediksi). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 0,120, nilai 

t hitung 3,473 dan nilai signifikansi 0,001 (p<0,05). 
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4. Pertumbuhan perusahaan (growth) berpengaruh negatif terhadap dividend 

payout ratio (DPR). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien -0,275, nilai t 

hitung -2,368 dan nilai signifikansi 0,019 (p<0,05). 

5. Ukuran perusahaan (firm size) tidak berpengaruh terhadap dividend payout 

ratio (DPR). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien -0,015, nilai t hitung    

-0,856 dan nilai signifikansi 0,394 (p>0,05). Hal tersebut dikarenakan firm 

size kurang dipertimbangkan dalam menentukan kebijakan dividen pada 

perusahaan manufaktur.  

B. Keterbatasan  

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang dimiliki oleh 

peneliti antara lain: 

1. Hanya menggunakan periode waktu selama tiga tahun saja dan dengan 

sampel yang terbatas yaitu 47 perusahaan.  

2. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tanpa memilah perusahaan berdasarkan umur perusahaan. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari hasil penelitian ini, terdapat 

beberapa hal yang disarankan untuk penelitian yang akan datang adalah 

sebagai berikut: 

1. Menambahkan jumlah variabel dan sampel pada periode pengamatan yang 

lebih lama sehingga hasil yang diperoleh diharapkan lebih dapat 

digeneralisasikan.
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2. Perlu mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan umur perusahaan. 

Karena terdapat kemungkinan akan berpengaruh terhadap besar kecilnya 

dividen yang dibagikan kepada investor. 
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